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ABSTRAK

MUTMAINAH. NIM. 2008201039. ANALISIS PERBANDINGAN
DISPENSASI PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR PERSEPEKTIF HUKUM
ISLAM DAN HAM (Studi Kasus Penetapan Pengadilan Agama Indramayu
No0.329/Pdt.P/2023/Pa.Im). Hukum Keluarga. Fakultas Syariah. 2024

Perkawinan merupakan ikatan suci lahir maupun bathin dalam hukum Islam
pembahasan dispensasi nikahdi bawah umur kali ini yang menarik peneliti
mengkaji dispensasi nikah dengan dua pandangan berbeda dari hukum islam dan
Hak Asasi Manusia, peneliti mengambil kasus di indramayu yang Masyarakat nya
cukup banyak mengajukan dispensasi nikah walaupun memang sudah banyak yang
membahas dispensasi nikah di bawah umur. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dasar hukum pertimbangan Hakim dalam menetapkan dispensasi nikah
di Pengadilan Agama Indramayu serta menganalisis penetapan putusan perkara
dispensasi nikah dari perspektif Hak Asasi Manusia (HAM)

Penelitian ini menggunakan pendekatan undang-undang kasus dan
pendekatan konseptual. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
hukum normatif. Sumber data primer diperoleh dari data putusan perkara dispensasi
nikah di Pengadilan Agama Indramayu yang dijadikan rujukan utama. Data lain
diperoleh dari buku jurnal, skripsi, dan sumber data lain yang terkait dengan
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Indramayu; Sedangkan data sekunder
diperoleh dari data-data resmi di Pengadilan Agama Indramayu, literatur-literatur
serta tulisan-tulisan tentang dispensasi nikah.

Hasil peneltian ini mencakup 3 hasil;(1)Perspektif Hukum Islam mengenai
dispensasi nikah di bawah umur bahwasanyatidak ada batasan umur seseorang
untuk melaksanakan pernikahan, Islam hanya mengukur kedewasaan seseorang dan
dalam Perspektif Hak Asasi Manusia dalam DUHAM memang tidak secara jelas
tetapi dalam undang undang: No 16 tahun' 2016 batasan usia laki-laki dan
perempuan berumur 19 tahun.(2)Berdasarkanpenetapan(No.329/Pdt.P/2023Pa.Im)
hakim mengabulkan dispensasi nikah karena wanita tersebut sudah hamil maka
tidak melanggar, undang-undang dispensasi nikah nomor 48 tahun 2009 yaitu Pasal
8 UU No. 1 tahun 1974 yang di ubah menjadi ketentuan pasal 7 ayat 2 Undang
Undang No 16 tahun 2019 karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa anak
walaupun dalam undang undang No 16 tahun 2016 diperbolehkan menikah jika
sudah 19 tahun baik perempuan maupun laki.(3) Analisis dispensasi nikah terhadap
wanita yang sudah hamil orang tua berhak menuntut permohonan dispensasi nikah
karena dalam islam apabila keadaan mendesak seperti sudah hamil lebih
mengutamakan “menolak kerusakan daripada mendatangkan kemaslahatan dan
menjaga janin serta menjaga psikis seorang ibu, d alam Hak Asasi Manusia bahkan
jika anak tersebut sudah hamil maka anak tersebut berhak mendapat kesejahteraan
anak seperti pada pasal 52 UU No39 tahun 1999 bahwa anak adalah hak asasi
manusia yang di akui dan di lindungi sejak dalam kandungan dan pernikahan nya
wajib tercatat secara agama dan negara.

Kata kunci: dispensasi nikah, hukum islam ,hak asai manusia



ABSTRACK

MUTMAINAH. NIM. 2008201039. COMPARATIVE ANALYSIS OF
ISLAMIC LAW AND HUMAN RIGHTS ON THE DISPENSATION OF
UNDERAGE MARRIAGE (Case Study of Indramayu Religious Court
Determination No0.329/Pdt.P/2023/Pa.Im). Family Law. Faculty of Sharia.
2024

This study aims to determine the legal basis for the judge's consideration in
determining marriage dispensation at the Indramayu Religious Court and analyze
the determination of the decision of the marriage dispensation case from the
perspective of Human Rights (HAM) and Islamic Law, the researcher took a case
in Indramayu where the community quite a lot of people apply for marriage
dispensation, although indeed there have been many discussions about marriage
dispensation, but this time what is interesting is that researchers study marriage
dispensation with two Different views of Islamic law and human rights. This
research uses a case law approach and a conceptual approach.

The type of research used is normative legal research. The primary data
source is obtained from the decision data ‘of the marriage dispensation case at the
Indramayu Religious Coutt which is used as the main reference. Other data were
obtained from journal books, theses, and other data sources related to marriage
dispensation at the Indramayu Religious Court. While secondary data are obtained
from official data at the Indramayu Religious Court, literature and writings on
marriage dispensation.

The results of this study include 3 results; (1) The perspective of Islamic
Law regarding the dispensation of underage marriage is that there is no age limit
for a person to carry out marriage, [slam only measures a person's maturity and in
the Human Rights Perspective in the UDHR is'not clear but in Law No. 16 of 2016
the age limit for men and women.is 19 years old. (2) Based on the determination
(No.329/Pdt.P/2023Pa.Im) the judge granted marriage dispensation because the
woman was already pregnant, so did not violate, the marriage dispensation law
number 48 of 2009, namely Article 8 of Law No. 1 of 1974 which was amended
into the provisions of article 7 paragraph 2 of Law No. 16 of 2019 because it aims
to save the life of children even though in Law No. 16 0of 2016 it is allowed to marry
if it has been 19 years, both women and men. (3) Analysis of marriage dispensation
for women who are already pregnant, parents have the right to demand an
application for marriage dispensation because in Islam, if an urgent situation such
as being pregnant, prioritizes "rejecting damage rather than bringing benefit and
preserving the fetus and maintaining the psychic of a mother, in the realm of human
rights, even if the child is already pregnant, the child is entitled to child welfare as
in article 52 of Law No. 39 of 1999 that children are human rights Human beings
who are recognized and protected from the womb and marriage must be registered
in religion and state.

Keywords: marriage dispensation, islamic law, human rights
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Umum

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
B. Konsonan

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

TABEL 1.1

TRANSELITERASI KONSONAN

Huruf
Arab Nama Huruf L.atin Nama
| Alif _ W Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
K Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
2 Sa S Es
o Sya Sy Es dan Ye
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ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
bt Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

£ Ga G Ge

o Fa F Ef

A Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

) Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah : Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut

XViii



Tabel 2 2
Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah ) )

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 3 1
Transliterasi Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama

7] Fathah dan ya Ai Adan |
39" Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:

CaxX - kaifa

J® : haula

D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.
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Tabel 4. 1
Transliterasi Maddah

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
2 Kasrah dan ya I I dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
<ila . mata
@A) . ramd
Jaé . qila
‘}3:9:‘.;.‘ . yamiiu

E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk za. marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,-dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah' yang mati-atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za marbiitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUkY) Loy . raudah al-atfal

Aol A0 - al-madinah al-fadilah

A&al

. al-hikmah
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F. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

vy . rabbana
L‘,—éN . najjaind
Gal . al-haqq
&) : al-hajj
a’-:' :onuima
;:\5 . ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat

kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti- huruf maddah (7).

Contoh:
= . ‘Al (bukan Aliyy. atau‘Aly)
nF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contohnya:

Al : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dauday : al-falsafah
YR : al-biladu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

wjili . ta’muriina
i‘;'\l\ . al-nau’
?}.g.& L Syai‘un
«}ﬂ}ei : umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang L.azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab
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J. Lafz al-Jalalah (4)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.

Contoh:
&R diudlah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
é&‘ :*-AAJ uﬁ (“1 s hum fi rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak-mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasitr al-Din al-Tts
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Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz minn al-Dalal
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